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ABSTRAK

Melin Tristianti. 2021.Pengaruh Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas Di
Masa Mendatang Pada Perusahaan Industri Sektor Bgrd&onsumsi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BErogram Studi: Diploma Il Akuntansi.
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Ida FarfdE, M.Si; Pembimbing Il
Fitri Amaliyah, SE, M.Ak.

Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampysmsrusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas yang dapat digurdikawasa mendatang. Salah
satu komponen untuk memperediksi arus kas di masalatang adalah laba bersih.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemgalaba bersih dalam
memprediksi arus kas di masa mendatang pada pearsahdustri sektor barang
konsumsi yang terdaftar di BEI. Teknik pengumputtata yang digunakan adalah
studi pustaka dan dokumentasi. Data yang digunakaiah data sekunder. Metode
analisis data yang digunakan adalah deskriptif #tizifi dengan Uji Asumsi Klasik
(Uji Normalitas, Autokorelasi, dan Heteroskedats), Analisis Statistik Deskriptif,
Regresi Linear Sederhana, Uji Hipotesis (Uji T) #aefisien Determinasi. Populasi
dalam penelitian adalah 65 perusahaan industrosbkirang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 sampai92@enentuan jumlah sampel
menggunakan metod@urposive samplingsehingga diperoleh 35 perusahaan,
kemudian setelah dikeluarkan data outlier makardipb sampel sebanyak 32 data.
Hasil penelitian dalam uji t (Parsial) menunjukalairsignifikan sebesar 0,000 lebih
kecil dari angka signifikansi 0,05 maka Ha dapaerdna yang berarti bahwa laba
bersih berpengaruh signifikan secara parsial datemprediksi arus kas di masa
mendatang. Kesimpulan ada pengaruh laba bersimdalemprediksi arus kas di
masa mendatang.

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Laba Bersih, Arus Kas



ABSTRACT

Tristianti, Melin . 2021. The Influence of Net Profits in Predicting Futuresh
Flows in Consumer Goods Sector Industrial CompaRiegistered on the Indonesia
Stock Exchange (IDX). Study Program: Accountingofisse Degree. Politeknik
Harapan Bersama. Advisor: Ida Farida, SE, M.Si; 8dvisor: Fitri Amaliyah, SE,
M.AK.

Cash flow information is useful for assessing tbmgany’s ability to generate cash
and cash equivalents that can be used in the fu@dne of the components to predict
future cash flows is net income. The purpose af ridsearch was to determine the
effect of net income in predicting future cash 8aw industrial companies in the
consumer goods sector registered on the IDX. Ttleniques used in data collection
were literature and documentation. The data usethis research was the secondary
data. Data analysis methods used in this researefewlescriptive quantitative with
the classic assumption test (normality’s test, eotelation and heteroskedasticity),
statistical analysis descriptive, simple linear regsion, and hypothesis testing (T
testing) and coefficient of determination. The papaon in this research were 65
industrial companies in the consumer goods seatgistered on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) from 2017 to 2019. The determinatibtihe number of samples used
the purposive sampling method so that 35 compawe® obtained, then after
removing the outlier data, a sample of 32 data wéasained. The result of the
research in the t test (Partial) showed a significgalue of 0,000 which was smaller
than the significance number of 0,05. So Ha is piegk it means that net income has
a partial significant influence on predicting futucash flows. The conclusion is there
are influences of net income in predicting futuastc flows.

Key words : Financial Statement, Net Profit, Cash Flow.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian memiliki peran penting bagi kelangaunngidup suatu
bangsa terlebih pada era globalisasi ini yang meamnperkembangan ekonomi
tumbuh begitu cepat. Pada zaman yang sudah modiebanyak mengalami
perubahan yang harus dilakukan, terutama padagiezas - perusahaan besar
yang ingin meningkatkan angka laba dan arus kasuknga. Dengan
kreatifitasnya perusahaan dapat mengembangkansnbaau untuk menarik
daya beli masyarakat dalam menghadapi persaingag gamakin Kketat.
Dengan perkembangan yang semakin maju memberikayakaekanan dan
ancaman bagi perusahaan dalam menghasilkan angka dan arus kas
masuknya. Oleh karena itu, setiap perusahaan ditwmtuk dapat terus
berkembang dan menyesuaikan dengan setiap perkgarbgang terjadi agar
dapat mempertahankan daya saingnya.

Berkembangnya suatu perusahaan dapat dinilai defj perusahaan
disetiap periodenya. Salah satu komponen dalam ukendinerja perusahaan
adalah laporan keuangan. Menurut lkatan Akuntamdoresia (2009: 1208)
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalalyedliekan informasi

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, sertabjadwan posisi keuangan



suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlahr Ipesgyguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangampakan sarana yang
penting bagi investor dan kreditur untuk mengetggaukembangan perusahaan
secara periodik. Investor dan kreditur berkepeatinguntuk mengetahui
informasi dalam pengambilan keputusan. Namun damjKaporan keuangan
tidak menyediakan semua informasi yang mungkintdiftken pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena secara umumggambarkan
pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu. Kdeéna itu, prediksi kondisi
perusahaan di masa mendatang sangat diperlukak mrenghindari resiko di
masa yang akan datang.

Menurut Apriyani dkk. (2019: 116) menyatakan bahwa peramalan
tentang kondisi mendatang sering dilakukan untuknbegikan arah operasi
usaha dalam ketidakpastian yang dihadapi oleh akaan, dimana
ketidakpastian yang timbul akan berhubungan largsden mempengaruhi
kelangsungan hidup perusahaan di masa mendatabgakés dan keputusan
ekonomi dalam pemakaian laporan keuangan diperlskatu analisa untuk
mengukur atau menilai dalam pencapaian laba dankast Analisis tersebut
dilakukan untuk mengevaluasi kejadian baik itu mdsl atau dalam
memprediksi masa yang akan datang. Memprediksi menamalkan keadaan
usaha di masa mendatang sangat penting untuk peilgareebuah keputusan

karena berkaitan dengan peluang dan resiko yangdikadapi kedepannya.



Menghasilkan arus kas masuk sangat diperlukan umhgnjaga
keberlangsungan hidup suatu perusahaan dalam jgragkang. Oleh karena
itu, prediksi arus kas di masa mendatang perlikukian untuk mengetahui
prospek perusahaan di masa depan. Laporan keuaadmah salah satu
komponen yang dibutuhkan untuk melakukan prediksi $alah satu jenis
laporan keuangan tersebut yaitu laporan arus kasulit Gustina (2015: )
menjelaskan bahwa laporan arus kas adalah lapommangan yang
memperlihatkan dampak-dampak dari aktivitas opgerggindanaan, dan
investasi perusahaan terhadap arus kas selama@ailantansi tertentu dalam
suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan salkdhir. Arus masuk kas
(cash inflow$ merupakan transaksi yang mengakibatkan kenailken Arus
keluar kas merupakan transaksi yang mengakibat&aaikan laporan arus kas
tidak mencakup transaksi atau akun yang tidak nmermiokan neraca atau
laporan laba rugi.

Menurut Apriyani dkk. (2019: 118} mengatakan bahwa tujuan laporan
arus kas bagi entitas sebagai dasar untuk merelmiaknipuan entitas dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta menilai Wedut entitas untuk
menggunakan arus kas tersebut selain itu memurmkinkara pemakai
mengembangkan modal dengan menilai dan membandingika sekarang
dengan arus kas dimasa depan dari berbagai peamsalmformasi arus kas
juga dapat meningkatkan daya banding laporan lanatari berbagai

perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh paagguperlakuan



akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dantiperigang sama. Dengan
membandingkan arus kas tersebut para penggunaafagauangan dapat
melihat kemampuan suatu perusahaan dalam mememittuhan dalam
menjalankan perusahaan sehingga dapat dilihat ntajaknya suatu
perusahaan.

Memaksimalkan laba merupakan tujuan utama yang idgvujudkan
bagi setiap perusahaan. Oleh karena itu, perusapadn meningkatkan
penjualannya agar laba yang diperoleh juga mentndgleaena laba menjadi
salah satu komponen terkait dengan prediksi argsdkamasa mendatang.
Menurut Kasmir (2013: 24) menyatakan bahwa Laporan laba rugi merupakan
laporan keuangan yang menggambarkan hasil usabagbaan dalam suatu
periode tertentu. Laporan laba rugi berisi sald@ lakuntansi, yaitu laba kotor,
laba operasi, dan laba bersih. Laba merupakan peéradian investasi kepada
pemilik dan menunjukkan sejauh mana keberhasilamajemen dalam
mengoperasikan bisnikaba memiliki potensi informasi yang sangat penting
bagi pihak eksternal dan internal perusahaan.

Laba dapat digunakan sebagai alat untuk mengukeerjki perusahaan
serta memberikan informasi yang berkaitan dengavajiean manajemen atas
tanggung jawabnya dalam pengelolaan sumber dayg tghah dipercayakan
kepadanya. Informasi laba diterbitkan oleh manajeyang lebih mengetahui
kondisi di dalam perusahaan. Laba dan arus kaspaksa indikator untuk

mengetahui kinerja keuangan perusahaan bahwa paarsamengalami



kenaikan atau penurunan. Perubahan kenaikan ataurysan tersebut akan
mempengaruhi kebijakan keuangan untuk kegiatan njsdéfeya, seperti
kebijakan dividen, pembayaran utang, penyisihanestasi, dan menjaga
kelangsungan kegiatan perusahaan.

Perusahaan industri sektor barang konsumsi meropak&tor yang
memproduksi kebutuhan sehari-hari. Sektor ini tedhiri beberapa sub sektor
diantaranya sub sektor kosmetik dan kebutuhan rutmatpga, makanan dan
minuman, peralatan rumah tangga, farmasi dan pemasarokok. Menurut
Kopong dkk. (2021: 1J mengatakan bahwa sektor industri barang konsumsi
memiliki peran yang sangat signifikan bagi pertuhdou ekonomi Indonesia
dan dinilai mempunyai potensi pertumbuhan karenduklding dengan
permintaan domestik yang besar terhadap produkukatifsserta sumber daya
alam yang melimpah sehingga seharusnya berdamgakppda tingginya nilai
perusahaarNamun, pada tahun 2017-2019 pada sektor ini memgdéliaktuasi
atau naik turunnya kinerja perusahaan. Hal itu réikakan berbagai faktor
seperti persaingan antar perusahaan yang semakat yeag melibatkan
berbagai merek lokal maupun impor. Kemudian, pdmanli daya beli
masyarakat yang melambat, serta pergeseran pikbasumen dari produk
konsumsi ke produk non-konsumsijuga semakin menbanietidakpastian
pertumbuhan industri tersebut.

Berikut ini adalah data mengenai fluktuasi atauk rtarunya kinerja

perusahaan dari beberapa contoh perusahaan sekwmgbkonsumsi tahun



2017-2019 yang disesuaikan menurut perusahaan ry@mgalami perubahan
atau fluktuasi dari yang tertinggi sampai dengaerigah. Fluktuasi ini dapat
dilihat menggunakan laba tahun berjalan atau l&bsilio pada penutupan akhir
tahun karena mencerminkan data pergerakan labaaglariode tertentu serta
memberikan gambaran kinerja perusahaan.

Tabel 1. 1 Data Fluktuasi Laba Bersih PerusahaktoSBarang Konsumsi

2017-2019.
NO KODE LABA TAHUN BERJALAN FLUKTUASI
(RIBUAN RUPIAH) LABA
2017 2018 2019 Jumlah %

1 ADES  38.242 52.958 83.885 45643 97%
2 ULTJ 718402 (701.607) 1.035.865  351.053  50%
3 ICBP 3.543.173 4.658.781  5.360.029  1.816.856 47%
4 GGRM 7.755.347 7.793.086 10.880.704 3.125.357  40%
5 TBLA 978.606  (764.380)  (661.034)  317.662  35%
6 INDF 5.097.264 (4.961.851) 5.902.729  1.076.291  22%

7  MLBI 1.322.067 (1.224.807) (1.206.059)  116.008 9%

Sumber: Idnfinancials.com (Data diolah, 2021)
Berdasarkan tabel yang tersebut diatas menunjuhwd perusahaan

sektor barang konsumsi terus mengalami fluktualsa laelama tiga tahun
berturut-turut. Dimana fenomena di atas menujukahwa prediksi kondisi
mendatang suatu perusahaan sangat dibutuhkan mnetagthindari resiko yang
akan terjadi terutama pada ketidakpatian perusatialam menghasilkan laba
dan arus kas masuknya. Namun, meskipun kinerjaspkaan industri sektor
barang konsumsi mengalami naik turun, sektor insimamenjadi pilihan

investor untuk berinvestasi. Saham-saham dalanors@kit masih tergolong



prospektif karena, komposisi anggaran pendapatarbel@nja negara (APBN)
tahun 2020 mendorong daya beli masyarakat (wwwadono.id, 20199
Selain itu, perusahaan Industri sektor barang kossdi Indonesia cenderung
mengalami laba setiap tahunnya. Dimana laba memadabel utama yang
dapat mempengaruhi prediksi arus kas dimasa mergldedam penelitian ini.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Fadil@X8f" menyatakan
bahwa variabel laba bersih tidak berpengaruh dalemperdiksi arus kas di
masa mendatang. Hasil penelitian tersebut sejakmgah penelitian yang
dilakukan oleh Ulum (20286) dan Gustina (20185) yang menggunakan laba
bersih sebagai salah satu variabel independennyk amemprediksi arus kas
di masa mendatang. Namun pada penelitian yangudtidek oleh Ramadhan
(20151 memberikan hasil bahwa laba bersih berpengaruhifigan dan
positif dalam memprediksi arus kas dimasa menddtaggu juga dengan hasil
penilitian yang dilakukan oleh Apriyani dkk. (20#2)

Dari uraian latar belakang di atas, maka penektitatik untuk
melakukan penelitian dengan judulPengaruh Laba Bersih Dalam
Memprediksi Arus Kas Di Masa Mendatang Pada Perusatan Industri

Sektor Barang KonsumsiYang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.



1.2 Perumasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di at@ka rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah apakah ledvain berpengaruh
signifikan dalam memprediksi arus kas di masa namgapada perusahaan

industri sektor barang konsumsi yang terdaftarki B

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemgdaba bersih
dalam memprediksi arus kas dimasa mendatang padsapaan industri sektor

barang konsumsi yang terdaftar di BEI.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memtsiknanfaat antara lain:
1. Bagi Peneliti
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawadan ilmu
pengetahuan mahasiswa serta sebagai acuan untikipermahasiswa
berikutnya.
b. Peneliti diharapkan memahami lebih mendalam tentdaygoran
keuangan, laba akuntansi dan arus kas.
2. Bagi Perusahaan Industri Sektor Barang Konsumsi
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masuikdnk manajemen

perusahaan industri sektor barang konsumsi di lesianmengenai



bagaimana pengaruh laba bersih dalam memprediksi kas dimasa
mendatang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infointesyi pengguna
laporan keuangan dalam pengambilan keputusan.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pustakengga dapat
bermanfaat bagi mahasiswa Politeknik Harapan Beasayang
membacanya.

b. Menambah bahan referensi dalam penelitian yangiseggmasa yang
akan datang dibidang Akuntansi bagi mahasiswa dkolik Harapan

Bersama Tegal Program Studi DIl Akuntansi.

1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunatfitiaa ini yaitu:
1. Laba bersih yang terdapat pada laporan keuangassgexan industri sektor
barang konsumsi tahun 2017 dan 2018.
2. Arus kas yang terdapat pada laporan keuangan peasandustri sektor

barang konsumsi tahun 2018 dan 2019.

1.6 Kerangka Berpikir
Perusahaan industri sektor barang konsumsi merp#ifan yang sangat

signifikan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Najpada tahun 2017-
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2019 perusahaan industri sektor barang konsumsigahemi fluktuasi atau
naik turunnya kinerja perusahaan. Hal itu dikaramakpersaingan antar
perusahaan yang semakin ketat yang melibatkan dparb@erek lokal maupun
impor. Selain itu, pemulihan daya beli masyarakahgy melambat serta
pergeseran pilihan konsumen dari produk konsumsi pkeduk non-
konsumsi juga semakin menambah ketidakpastian mbrhan industri
tersebut. Oleh karena itu, perusahaan harus dapaikatkan penjualannya
sehingga angka laba dapat meningkat dimana labfdiealah satu informasi
yang diperlukan dalam memprediksi kondisi perusalthanasa mendatang.
Prediksi kondisi perusahaan di masa mendatang tsdipgalukan bagi
suatu perusahaan. Karena, dengan prediksi ini gleaias dapat menghindari
resiko yang akan terjadi di masa mendatang terutpata ketidakpastian
perusahaan dalam menghasilkan laba dan arus kagkmyas Dimana arus kas
masuk diperlukan perusahaan dalam mengembangkdnkpy@ng dihasilkan
agar dapat mempertahankan daya saingnya serta gkatkan kinerja
perusahaan sehingga dapat menarik investor untnlmaenkan modalnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddibaitukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:
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Permasalahan:
Fluktuasi atau naik
turunnya kinerja|
perusahaan pada
perusahaan industfi

sektor barang konsumsi
pada tahun 2017-2019
hal ini dikarenakan:

1. Persaingan
perusahaan

antar
yan

semakin ketat yan
melibatkan berbagai

merek lokal maupur

impor.

2. Pemulihan daya beli
masyarakat  yang
melambat, serta
pergeseran pilihan
konsumen dar

produk konsumsi kg

produk
konsumsi juga

semakin menambah

ketidakpastian
pertumbuhan

industri tersebut.

non-

A4

Strategi Pemecahan
Masalah:

Meningkatkan
penjualan agar angka

laba meningkat,
dimana informasi laba
terutama laba bersi
dapat digunakar
untuk melakukan
prediksi kondisi
perusahaan di
mendatang
menghindari
ketidakpastian
perusahaan dalarn
menghasilkan angk
laba dan arus ka
masuknya.

—

untuk
resikg

Ul o

Rumusan Masalah:

Apakah laba bersik
berpengaruh

signifikan  dalam
memprediksi  arug
kas dimasa
mendatang ?

masa

\ 4

Analisis Data:

1.Analisis
Deskriptif
Kuantitatif.

2.Analisis Regresi
Linear

Umpan balik

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Sederhana.
3.Uji Asumsi

Klasik

A

Kesimpulan:
Laba bersih
berpengaruh
signifikan dalam
memprediksi  arug
kas dimasa
mendatang.
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematienulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran sesamam kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika paErutugas akhir ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjinalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA), halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untk&pentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, Hategantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran. Bagian
awal ini berguna untuk memberikan kemudahan keppdmbaca dalam
mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, adzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertiaporan
keuangan, laba akuntansi, arus kas dan berbagan adari

sumber lain untuk menyusun Tugas Akhir.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tehgan alamat
penelitian), waktu penelitian, metode pengumpudlaia, jenis
dan sumber data penelitian, dan metode analisss dat

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah#san hasil
penelitian.

BABV  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intilh@enelitian,
serta saran dari peneliti yang diharapkan dapajuber bagi
instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar buku, literayang
berkaitan dengan penelitan. Lampiran berisi datagya
mendukung penelitian tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkedengkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Meladsan Penelitian dari

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikaknte serta data-data lain

yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Definisi Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2009: 120nenjelaskan
bahwa laporan keuangan merupakan catatan infosuati perusahaan
pada periode akuntansi yang menggambarkan kinegasahaan
tersebut. Laporan keuangan berguna bagi banketitdrepemilik dan
pihak-pihak yang Dberkepentingan dalam menganalisarta s
menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondisigadaan.

Definisi laporan keuangan Menurut Kasmir (2013: [98)
menyatakan bahwa, laporan keuangan adalah laporang y
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada iaatau dalam
suatu periode tertentu. Laporan keuangan termalsuikyang penting
untuk memperoleh informasi berkaitan dengan pdstsiangan dan
hasil-hasil operasi yang sudah dicapai oleh peasah yang
bersangkutan.

Sedangkan menurut Ningtyas dkk. (2017:P)menyatakan
bahwa laporan keuangan adalah hasil dari prosestaaisi yang

menyediakan informasi keuangan suatu perusahaag ammanfaat

14
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bagi pihak-pihak yang berkepentingan didalam petgam keputusan

ekonomi. Laporan keuangan terdiri dari lima macagaitu: Laporan

laba/rugi, neraca, perubahan modal, arus kas, sataéan atas laporan
keuangan.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disingulkecara
umum, laporan keuangan atau dalam bahasa inggebwifinancial
statementmerupakan hasil akhir dari suatu proses pencatagiatan
transaksi keuangan dalam sebuah suatu perusahaamgy ya
menggambarkan keadaan keuangan perusahaan itutulipsdode
akuntansi serta merupakan gambaran umum tentangrj&irsuatu
perusahaan.

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Ariani dan Pamudji (2010: 12) dijelaskan mengenai
tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk memeéebutuhan
bersama sebagian besar pemakai laporan keuangpat Msimpulkan,
bahwa pelaporan keuangan dan laporan keuanganssanaabertujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai konqigisahaan dan
prospek kelangsungan usahanya di masa depan, ygmgaklan para
pemakai laporan keuangan khususeysernal usersdalam membuat
keputusan-keputusan strategis.

Secara umum kalangan pemakai laporan keuangan utielip

internal users(pemakai dari dalam perusahaan) dasternal users
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(pemakai dari luaperusahaan)internal usersterdiri dari manajemen
yang terlibat dalam operasi dapengambilan keputusan strategis
perusahaarExternal userserdiri dari:

1. Kreditor, menggunakan laporan keuangan untuk metelmampuan
pinjaman untuk membayar bunga dan membayar kenpmok
pinjaman pada waktunya.

2. Investor dan potensial investor, membutuhkan in&mimyang
terdapat pada laporan keuangan dalam rangka pergamb
keputusan untuk mempertahankan, menjual atau metarsdgham
yang dimilikinya.

3. Regulatory agenciestau pemerintah termasuk Bursa Efek Indonesia,
menggunakan laporan keuangan untuk melakukan fungsi
pengawasan.

4. Karyawan, menggunakan informasi laporan keuangamkumenilai
kewajaran gaji, bonus dan kondisi kerja.

5. Pemberi pinjaman dan pemasok, membutuhkan lapoeamnigan
dalam penentuan kewajaran kredit pelanggan.

6. Customers berkepentingan dengan informasi tentang kemampuan
perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya patmgdatempo.

7. Badan-badan atau pihak-pihak yang peduli lingkungdademisi,

masyarakat umum dan kelompok-kelompok khusus yaagcaba
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untuk mempengaruhi perusahaan yang berkaitan dengan

keuangannya atau kepentingan-kepentingan lain.

Para pemakai laporan keuangan dapat menilai kinerja

perusahaan dari informasi yang disajikan dalam rapdkeuangan,

terutama bagi investor dan kreditor. Konsep dasdikator kinerja

adalah suatu ukuran kuantitatif dan atau kualitetifg menggambarkan
tingkat pencapaian suatu sasaran dan tujuan yaigdeetapkan. Oleh
sebab itu, indikator kinerja merupakan sesuatu ya@n dihitung dan

diukur serta digunakan sebagai dasar untuk meatiai melihat tingkat

kinerja baik dalam tahap perencanaan, pelaksanapun setelah

kegiatan selesai. Laporan laba rugi dan arus kakdndikator yang

menjadi perhatian utama bagi investor dan kreditor.

Penyajian Laporan Keuangan

Menurut Ariani dan Pamudiji (2010: 12} Laporan keuangan

(financial statemenjsyang sering disajikan adalah:

1. Neraca, sering disebut sebagai laporan aktiva davajkan atau
laporan posisi keuangan. Neraca melaporkan aktargy ydimiliki
perusahaan per tanggal tersebut serta klaim dedlitkr dan pemilik
atas aktiva tersebut. Neraca daapat disajikan {@adgal tertentu.

2. Laporan laba rugi, sering disebut sebagai laporperasional.

Laporan laba rugi disiapkan untuk suatu periodesamya satu
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tahun, satu kuartal, atau satu bulan. Laporan tagamelaporkan
pendapatan dan beban dan laba atau ruginya paddeesrsebut.

. Laporan ekuitas pemilik, sering disebut sebagapriap ekuitas
pemegang saham. Laporan ini disiapkan untuk susiode. Untuk
periode tersebut, laporan ini melaporkan perubatelam ekuitas
karena laba atau rugi serta keuntungan dan kerugiéentu yang
meliputi laba komprehensif lainnya, dan transaksnriya dengan
pemilik yang menambah atau mengurangi ekuitas.sbisi lainnya
tersebut termasuk investasi tambahan oleh peméailand usaha,
pembayaran dividen atau distribusi kepada pemdiku pembelian
kembali saham dari pemilik oleh perusahaan.

. Laporan arus kas

Laporan arus kas disiapkan untuk periode yang skngan laporan
laba rugi dan laporan ekuitas pemilik disiapkarpdran ini merinci
penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selaiodepersebut
dan memperlihatkan bagaimana semua perubahan-parubas
secara bersama-sama menghasilkan perubahan kasradiandari
awal hingga akhir periode.

. Catatan atas laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuang merupakan bagian ah@gr laporan
yang berisi kebijakan-kebijakan akuntansi yang dakan oleh

perusahaan.
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2.2 Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang yang menggkambarus kas
masuk atau penerimaan kas dan arus kas keluampetageluaran kas dalam
suatu periode tertentu (Sunandar dkk. 201624.6Jerkait dengan laporan arus
kas terebut, aktivitas perusahaan dapat dikelompaladam tiga kelompok
aktivitas utama perusahaan, yaitu:

1. Aktivitas Operasi, yaitu berbagai aktivitas yangkiagan dengan upaya
perusahaan untuk menghasilkan produk, sekaliguyaupatuk menjual
produk terebut. Aktivitas ini berupa penjualan piodperusahaan,
penerimaan piutang, pendapatan dari sumber ludraugembelian barang
dagang, dan pembayaran biaya.

2. Aktivitas Investasi, yaitu berbagai aktivitas yanrgerkaitan dengan
pembelian dan penjualan asset perusahaan yang daggadi sumber
pendapatan perusahaan. Seperti pembelian dan [senjgadung, tanah,
mesin, kendaraan, pembelian obligasi atau sahamsetamgainya.

3. Aktivitas Pembiayaan atau Pendanaan, yaitu semtizatak yang berkaitan
dengan upaya untuk mendukung operasi perusahaagjarenenyediakan
kebutuhan dana dari berbagai sumber. Seperti péarerbobligasi,
penerbitan saham baru, pembayaran deviden, damgsan utang jangka

panjang.
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2.2.1 Kegunaan Laporan Arus Kas
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009: [30)informasi
yang disajikan dalam laporan arus kas berguna untuk

1. Mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perasahstruktur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) d@mampuan
untuk mempengaruhi jumlah serta arus kas dalamkeaagaptasi
dengan perubahan keadaan dan peluang.

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkad&asetara
kas dan memungkinkan para pemakai mengembangkael moilik
menilai dan membandingkan nilai sekarang terhadap kas masa
depan dari berbagai perusahaan.

3. Meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masamsang telah
dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungaaraant
profitabilitas dan arus kas bersih serta dampaldqzdran harga.

Menurut PSAK No.2 (2009%! bahwa informasi arus kas
berguna untuk menilai kemampuan entitas dalam nasilgan kas dan
setara kas dan memungkinkan para pengguna menggkapamodel
untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dews kas masa
depan future cash flowsdari berbagai entitas. Informasi arus kas dapat
meningkatkan daya banding pelaporan kinerja opbeabiagai entitas.

Kegunaan informasi arus kas menurut Rispayanto3(26}'4

yaitu dapat membantu kreditor untuk memeriksa lap@rus kas dalam
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menilai kemampuan perusahaan untuk melunasi pimard&a kas
bersin yang disediakan oleh aktivitas operasi finghal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menghask&anyang
mencukupi secara internal dari aktivitas operasiukinmembayar
kewajibannya tanpa harus meminjam sumber pendateaaluar.
Informasi tentang arus kas suatu perusahaan belgagigpara
pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk me@tautuhan
perusahaan dalam menggunakan kas dan setara leds.k@kna itu,
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi suatisgieaan perlu
dilakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaafamda
menghasilkan kas dan setara kas serta kepastigrdijarolehnya.
2.3 Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugiifcome statementatau laba komprehensif adalah
laporan yang menunjukan kemampuan perusahaan ataasebisnis dalam
menghasilkan keuntungan pada suatu periode waktente, misalnya satu
bulan atau satu tahun (Sunandar dkk. 20162.5palam laporan laba rugi
tercantum akun nominal (akun pendapatan dan akoenbeyaitu:
1. Pendapatan (laba) adalah kenaikan kekayaan peassatkibat penjualan
produk atau jasa dalam rangka menjalankan kegietaina perusahaan.
2. Beban merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakpd@arsahaan untuk
memperoleh barang atau jasa yang digunakan dalahayserusahaan dan

bermanfaat pada suatu periode tertentu.
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Laporan laba rugi dapat digunakan untuk membantoagai laporan
keuangan memprediksi arus kas masa depan. Sepadidijelaskan Nurlita
(2019: 3W% bahwa informasi laba rugi dapat digunakan olehestor dan
kreditor untuk:

a. Mengevaluasi kinerja masa lampau perusahaan. Dengameriksa
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya, maka penagaan laba rugi
dapat menilai kinerja perusahaan dan membandingkandengan
perusahaan pesaing.

b. Menyediakan basis untuk memprediksi kinerja di mgeag akan datang.
Informasi kinerja masa lampau dapat digunakan datementukan trend
penting yang menyediakan informasi kinerja masadatamg.

c. Membantu menilai resiko atau ketidakpastian dars &as masa mendatang.
Komponeen-komponen dalam informasi laba, sepemidg@eatan, biaya,
laba, dan rugi menggambarkan hubungan diantara dwemptersebut dan
dapat digunakan untuk menilai risiko pada tingkateintu suatu arus kas di
masa mendatang.

2.3.1 Laba Akuntansi

Menurut Gustina (2015: 8) mengatakan bahwa laba dapat
dijadikan ukuran untuk menilai keberhasilan perasah Pengukuran
terhadap laba tidak akan memberikan informasi yaggnanfaat bila
tidak menggambarkan sebab-sebab timbulnya labauMeisunandar

dkk. (2016: 1542 bahwa sumber penyebab timbulnya laba memiliki
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peranan penting dalam menilai kemajuan perusahbaba terjadi

akibat dari pendapatan dikurangi biaya. Besar Rgaillaba sebagai

pengukur kenaikan aktiva sangat tergantung padg&ttn pengukuran
pendapatan dan biaya.

Menurut penjelasan Nurlita (2019:8)bahwa ada tiga jenis laba
dalam laporan laba rugi suatu perusahaan dalanpsatde, yaitu:

1. Laba kotor yaitu laba perusahaan sebelum dikurbraya-biaya
yang termasuk beban perusahaan. Artinya laba ataatlkngan
yang pertama kali didapatkan oleh perusahaan.

2. Laba usaha atau laba operasi adalah semua pendajaatdeban,
serta keuntungn dan kerugian yang berasal dasdkairtransaksi
terkait dengan aktifitas utama dan diluar usahakg@erusahaan.

3. Laba bersih merupakan laba yang setelah dikurarayiakbiaya
yang merupakan beban perusahaan dan pajak daldampraode
tertentu.

Menurut Gustina (2015: 8), ketiga angka laba akuntansi yakni
laba kotor, laba operasi dan laba bersih bermanfatatk pengukuran
efesiensi manajer dalam mengelola perusahaan.ttmvean kreditor
yakni bahwa ukuran kinerja yang diutamakan dalamlgan kinerja
perusahaan adalah ukuran kinerja yang mampu merggkam kondisi
dan prospek perusahaan di masa mendatang dengén belk.

Penilaian kinerja perusahaan ini didasarkan melaiormasi pada
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laporan laba rugi yang menyajikan informasi lab&kolaba operasi
dan laba bersih.
2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009: [B0jnenyatakan bahwa
laporan arus kas adalah arus masuk dan keluarrsyatka setara kas. Setara
kas €ash equivalentdapat didefinisikan sebagai investasi jangka pkn@ng
bersifat likuid dan dapat dengan cepat dijadikas tikenpa menghadapi resiko
perubahan nilai yang signifikan. Informasi arus kesguna untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dama skhs dan
memungkinkan para pemakai mengembangkan modal umtekilai dan
membandingkan nilai sekarang dengan arus kas dichkgsan dari berbagai
perusahaan. Oleh karena itu, memprediksi arus ikagsla mendatang sangat
penting bagi perusahaan untuk melihat sejauh mamasphaan dapat
memenuhi kebutuhan perusahaan di masa mendataag dakenjalankan
usahanya.

Kegunaan informasi arus kas menurut PSAK No.2 (R609aitu
jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas opedapat digunakan sebagai
indikator yang menentukan apakah dari operasi pbaan dapat menghasilkan
arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, méar@ikemampuan operasi
perusahaan, membayar deviden dan melakukan investas: tanpa
mengandalkan sumber dana dari luar perusahaan. kBeresar arus kas

masuk suatu perusahaan maka, semakin kuat daya pdrasahaan dalam
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menghadapi risiko perubahan dalam kondisi perekaaroyang buruk di masa
mendatang.

Laba bersih adalah salah satu komponen untuk melkprarus kas di
masa mendatang. Menurut Rispayanto (2018%3yenjelaskan bahwa laba
bersih merupakan selisih antara seluruh pendapdsain kegiatan operasi
maupun non operasi perusahaan. Laba bersih dappengaruh dalam
memprediksi arus kas di masa mendatang karenablatsth bersifat akrual
yang berasal dari laba sebelum pajak ditambah peataa lain-lain seperti
pendapatan bunga dan dikurangkan dengan bebalailaiseperti beban bunga
dan beban pajak. Dimana, pendapatan bunga yangoldipeperusahaan
tercantum dalam laporan laba rugi yang berasal plakok pinjaman dan
bunga. Namun, ketika angsuran pokok pinjaman yabggian tersebut dibayar
maka akan berdampak terhadap penerimaan bungaapeaus di masa yang
akan datang sehingga meningkatnya kas masuk yaegotBh perusahaaHal
itu membuktikan bahwa semakin tinggi laba bersimgyalihasilkan maka
semakin tinggi arus kas masuk suatu perusahaangaDedemikian dapat
diindikasikan bahwa, angka laba bersih dapat metabpengguna laporan
keuangan untuk memprediksi arus kas operasi di masaatang.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ramadh{@0615)°! dan
Apriyani dkk. (2019 menyatakan bahwa laba bersih berpengaruh signifika
dan positif dalam memprediksi arus kas dimasa ntanda Hal ini sejalan

dengan penelitian dilakukan oleh Alamsyah dan Adkan(2019}¢! serta
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Juniah dan Koeswardhana (2020)yang menyatakan bahwa laba bersih
berpengaruh positif dalam memprediksi arus kas sinmaendatang. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Pangg@020)'8 yang
menghasilkan laba bersih berpengaruh signifikanarsecpersial dalam
memprediksi arus kas di masa mendatang. Berdasanieaan diatas maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Laba bersih berpengaruh signifikan dalam memgsedirus kas di masa

mendatang.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

NO NAMA VARIABEL METODE HASIL PENELITIAN
PENELITI PENELITIAN
(TAHUN)
“ JUDUL
PENELITIAN

1 IraGustina (201! 1. Laba Analisis regres Hasil penelitian in
“Pengaruh Laba Bersih linier sederhana menunjukkan bahwa laba
Bersih Dalam X) yang dilakukan bersih tidak berpengaruh
Memprediksi Arus 2. Arus Kas dengan bantuandalam memprediksi arus
Kas Di Masa (Y) program kas di masa depan pada
Depan Pada komputer SPSS perusahaan manufaktur di
Perusahaan versi 17.0 for Bursa Efek Indonesia.
Manufaktur Di Windows
Bursa Efek
Indonesia”

2  Zakia Fadila (201¢ 1. Laba Statistika Laba kotor secara pers
"Pengaruh Laba  Kotor deskriptif, tidak berpengaruh
Kotor, Laba (X1) analisis regresi signifikan terhadap arus
Operasi Dan Laba2. Laba linier berganda kas di masa mendatang.
Bersih Dalam Operasi menggunakan Laba Operasi secara
Memprediksi (X2) Spss. persial tidak berpengaruh
Arus Kas Dimasa 3. Laba terhadap arus kas di masa
Mendatang Pada Bersih mendatang. Laba Bersih
Perusahaan (X3) secara  parsial tidak
Transportasi Yang 4. Arus Kas berpengaruh terhadap arus
Terdaaftar Di BEI (Y) kas di masa mendatang.
Periode 2013- Laba kotor, laba operasi
2017 dan laba bersih secara

simultan berpengaruh

signifikan terhadap arus
kas di masa mendatang.

3  Sariul Ulum (202C 1. Laba Stastistike 1. Laba kotol
“Pengaruh Laba  Kotor deskriptif, berpengaruh
Kotor, Laba (X1) analisis regresi  signifikan untuk
Operasi Dan Laba2. Laba linier berganda  memprediksi arus kas
Bersih Dalam Operasi menggunakan di masa mendatang.
Memprediksi Arus (X2) Spss. 2. Laba operasi tidak
Kas Di Masa 3. Laba berpengaruh untuk
Mendatang Pada Bersih memprediksi arus kas
Perusahaafood & (X3) di masa mendatang.
Beverages Yang 4. Arus Kas 3. Laba bersih tidak

Terdaftar Di BEI (Y) berpengaruh untuk
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Periode 2015 -
2018 ¢

Jordan Setiawa 1.
Ramadhan (2015)
“Pengaruh Laba
Kotor, Laba 2.
Operasi, Laba

Bersih Dalam

Memprediksi Arus 3.
Kas Masa
Mendatang”

4.
Helpi Apriyani, 1.
Medinal, Hendarti
T.S. Mulyani
(2019) 2.
“Pengaruh Laba
Kotor, Laba

Operasi dan Laba3.
Bersih dalam
Memprediksi Arus
Kas pada Masa4.
Mendatang

(Studi Empiris
Perusahaan
Manufaktur 2014-
2018 di Bursa Efek
Indonesia)”

Laba Statistika
Kotor deskriptif,

(X1) analisis regresi
Laba linier berganda
Operasi menggunakan
(X2) Spss.

Laba

Bersih

(X3)

Arus Kas

(Y)

Laba Statistika

Kotor deskriptif,

(X1) analisis regresi
Laba linier berganda
Operasi menggunakan
(X2) Spss.

Laba

Bersih

(X3)

Arus Kas

(Y)

memprediksi arus ke
di masa mendatang.
Secara simultan laba
kotor, laba operasi,
dan laba bersih
berpengaruh
signifikan
arus kas
mendatang.
Hasil dari penelitian in
antara lain laba kotor
berpengaruh  signifikan
terhadap arus kas masa
mendatang, laba operasi
tidak berpengaruh
signifikan terhadap arus
kas masa mendatang, dan
laba bersih berpengaruh
signifikan terhadap arus
kas masa mendatang.
Seqra parsial Laba kot

terhadap
masa

berpengaruh positif
artinya dalam
memprediksi arus kas

masa mendatang. Secara
parsial Laba operasi tidak
berpengaruh  signifikan

dan positif dalam

memprediksi arus kas
masa mendatang. Secara
parsial Laba bersih

berpengaruh  signifikan

dan positif dalam

memprediksi arus kas
masa mendatang. Laba
kotor, laba operasi dan
laba bersih secara
bersama berpengaruh
signifikan dan  positif

dalam memprediksi arus
kas masa mendatang
ketika terjadi perubahan
pada variabel laba kotor,
laba operasi dan laba
bersih sebesar 1 maka
akan mempengaruhi arus
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Shofiahilmy 1.
Rispayanto (2013)
“Pengaruh Laba
Kotor, Laba 2.
Operasi, Laba

Bersih Dan Arus
Kas Operasi Dalam 3.
Memprediksi Arus
Kas Operasi Masa
Mendatang 4,
(Studi Empiris
Pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bei)”

Alifatur Akbar 1.
Alamsyah, Noor
Shodiq  Askandar
(2019) 2.
“Pengaruh Laba
Kotor, Laba

Operasi, Dan Laba3.

Laba
Kotor
(X1)
Laba
Operasi
(X2)
Laba
Bersih
(X3)
Arus Kas
Operasi

(Y)

Laba
Kotor
(X1)
Laba
Operasi
(X2)
Laba

Statistika
deskriptif,
analisis regresi
linier berganda
menggunakan
spss.

Statistika
deskriptif,  uji
normalitas, uji

asumsi  klasik,
analisis regresi
linier berganda

dan uji hipotesis

kas sebesar nili

perhitungan yang

dihasilkan.

1. Laba kotor tidal
berpengaruh  positif
terhadap prediksi arus
kas operasi masa
mendatang dan tidak
signifikan dalam
memprediksi arus kas
operasi masa
mendatang.

. Laba Operasi
berpengaruh  positif
terhadap prediksi arus
kas operasi masa
mendatang dan
signifikan dalam
memprediksi arus kas
operasi masa
mendatang.

. Laba bersih tidak
berpengaruh  positif
terhadap prediksi arus
kas operasi masa
mendatang dan tidak
signifikan dalam
memprediksi arus kas
operasi masa
mendatang.

. Arus Kas Operasi
berpengaruh  positif
terhadap prediksi arus
kas operasi masa
mendatang dan
signifikan dalam

memprediksi arus kas
operasi masa
mendatang.

. Hasil uji variabel labi

kotor  menunjukkan
bahwa Hla diterima.
Yang berarti laba
kotor berpengaruh

positif terhadap arus
kas di masa
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Bersit Dalam
Memprediksi Arus
Kas Di Masa 4.
Mendatang

(Studi Empiris
Perusahaan
Manufaktur di
Bursa Efek
Indonesia)”
Rukmala Rism: 1.
Nurlita, Tatas
Ridho Nugroho,
S.Pd.,, M.Pd, Nur2.
Ainiyah SE., M.Akt
(2019)

“Pengaruh Laba3.
Kotor, Laba
Operasi Dan Laba
Bersih Untuk 4,

Memprediksi Arus

Kas Masa Depan
Pada  Perusahaan
Food &

Beverages Yang

Terdaftar Di BEI
Periode 2015 -
2017

Juniah, Glory 1.
Koeswardhana
(2020)

“Analisis Pengaruh2.
Laba Bersih Dan
Arus Kas Operasi

Bersih
(X3)
Arus Kas

(Y)

Laba
Kotor
(X1)
Laba
Operasi
(X2)
Laba
Bersih
(X3)

Arus Kas

(Y)

Laba
Bersih
(X1)

Arus Kas
Operasi
(X2)

dengar
menggunakan
SPSS 16.0.

Statistika
deskriptif,
Koefisien
Determinasi
(R2), uji asumsi
klasik, uji t, uiji

uji

f, analisis
regresi linier
berganda
menggunakan
spss.

Metode
Deskriptif;,  Uji
Asumsi Klasik

Analisis Regresi
Linier

Berganda; sertaparsial

mendatang

2. Hasil uji variabel laba
operasi menunjukkan
bahwa maka Hlb
diterima. Yang berarti
laba operasi
berpengaruh  negatif
terhadap arus kas di
masa mendatang.

3. Hasil uji variabel laba
bersih  menunjukkan
bahwa maka Hic
diterima. Yang berarti
laba bersih
berpengaruh  positif
terhadap arus kas di
masa mendatang.

Dari hasil penelitian dap.
disimpulkan bahwa laba
kotor tidak berpengaruh
signifikan dan  positif
dalam memprediksi arus
kas masa depan.

Laba operasi berpengaruh

signifikan dan positif

dalam memprediksi arus
kas masa depan.

Laba bersih tidak
berpengaruh  signifikan
dan positif dalam
memprediksi arus kas
masa depan.

Berdasarkan uji F yang
dilakukan  disimpulkan

bahwa laba kotor, laba
operasi, dan laba bersih
memiliki kemampuan

secara simultan dalam
memprediksi arus kas
masa depan.

Laba bersih secara pars

memiliki kemampuan

memprediksi laba bersih
masa mendatang. Dan
arus kas operasi secara
tidak mampu
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Dalam 3. Laba Analisis memprediks laba bersit
Memprediksi Laba Bersih Koefisien masa mendatang.
Bersih Dan Arus (Y) Korelasi;  dan Sedangkan secara
Kas Operasi Di4. Arus Kas Analisis simultan laba  bersih
Masa Mendatang (YY) Pengujian bersama-sama dengan
( Studi pada Hipotesis  dan arus kas memiliki
Perusahaan Uji  Koefisien kemampuan memprediksi
Manufaktur Determinan laba bersih masa
Subsektor Makanan menggunakan mendatang. Laba bersih
dan Minuman yang Spss. dan arus kas operasi baik
Terdaftar di Bursa secara parsial maupun
Efek Indonesia simultan memiliki
(BEIl) Pada Tahun kemampuan memprediksi
2015-2017)" arus kas operasi masa
mendatang.

1¢  Miranti Pangesti 1. Informasi Uiji asumsi Hasil yang ditunjukkal
(2020) Laba klasik, uji oleh uji t ialah laba bersih
“Analisis (X1) statistik secara parsial
Kemampuan 2. Arus Kas deskriptif, uji berpengaruh signifikan.
Informasi Laba dan  (X2) normalitas, uji Dalam hal ini, laba bersih
Arus Kas dalam3. Arus Kas multikolinieritas menjadi prediktor
Memprediksi Arus (YY) , uji terhadap arus kas masa
Kas Masa Depan” autokolerasi, depan. Sedangkan
serta uji informasi arus kas yakni

heteroskedastisit arus kas operasi, arus kas
as, dan analisisinvestasi, serta arus kas

linier berganda pendanaan tidak
menggunakan berpengaruh terhadap arus
SpsS. kas masa depan.

Sumber: Data Diolah, 2021



3.1

3.2

3.3

BAB Il

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat pada Bursa Efekohekia (BEI).
Ditetapkannya Bursa Efek Indonesia sebagai temgraglpian, karena dengan
mempertimbangkan bahwa Bursa Efek Indonesia meampséilah satu tempat
dipublikasikannya laporan keuangan perusalg@apublicsecara lengkap dan
dalam berbagai periode tertentu.
Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhituarg tdnggal 1 Maret
2020 sampai dengan 31 Juni 2021.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalata Ruantitatif.
Menurut Suliyanto (2005: 13%) menyatakan bahwa data kuantitatif yaitu data
yang dinyatakan dalam bentuk angka dan merupakahdaai perhitungan dan
pengukuran. Data kuantitatif yang digunakan dalameptian ini seperti saldo
laba bersih dan saldo arus kas bersih yang dida@@a laporan keuangan

tahunan perusahaan industri sektor barang kongamsn 2018 dan 2019.

32
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3.4 Sumber Data

3.5

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inilahdeData
Sekunder. Menurut Suliyanto (2005: 182)menyatakan bahwa data sekunder
adalah data yang diterbitkan atau digunakan olefarosasi yang bukan
pengolahnya. Data sekunder yang digunakan dalanelipan ini seperti
laporan keuangan tahunan perusahaan industri sbltang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2@0D79 yang didapat pada
website www.idnfinancials.com.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygeglukan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamakenulis ialah sebagai
berikut:
1. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012: #9ijnerupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,agaddan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Stkeljpustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitidmal ini dikarenakan penelitian tidak
akan lepas dari literature-literatur ilmiah
2. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (2012: 2%¥1)merupakan suatu cara yng

digunakan untuk memperoleh data dan informasi ddédantuk buku, arsip,
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dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupadapserta keterangan
yang dapat mendukung penelitian.
3.6 Populasi dan Sampel

Populasidalam penelitian ini adalah perusahaan industriosdkarang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaapthun 2017 sampai
dengan 2019. Metode yang digunakan dalam pemildigek pada penelitian
ini adalahpurposive samplingyaitu metode pemilihan objek dengan beberapa
kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan untukngambilan sampel sebagai
berikut:

1. Perusahaan industri sektor barang kunsumsi yamigftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2019.

2. Menyajikan dan mempublikasikan laporan keuanganrah pada periode
2017-2019.

3. Tidak mengalami kerugian selama periode 2017-2019.

4. Bermata uang rupiah.

Populasi pada penelitian ini sebanyak 65 perusalvadumstri sektor
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Ind@n€éBEI) tahun 2017
sampai 2019. Setelah melalui proses sampling bandas kriteria maka
diperoleh sampel dari penelitian ini sebanyak 3higghaan. Kemudian setelah
dilakukanscreeningdata untuk mengetahui ada atau tidaknya datiser pada

penelitian ini maka sampel akhir diketahui sebar32klata yang dapat diolah.
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Outlier adalah data yang mempunyai karakteristik unik,gyaarbeda
dengan observasi lainnya dan muncul dalam bentiak ekstrim baik untuk
sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasiukJmenentukan suatu data
tersebut outlier atau tidak dapat dilakukan dengamentukan nilai batas
dengan cara mengkonversi nilai data ke dalam sterdardized atau yang
biasa disebut z-score, yang memiliki nilai meamaaaengan nol dan standar
deviasi sama dengan satu (Ghozali, 2016{?41)Agar tidak mengganggu
pengujian dalam penelitian ini, maka data outliemgditi keluarkan dari
sampel. Berikut adalah prosedur sampel penelitian:

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian

Perusahaan industri sektor barang kunsumsi yadgftar di Bursa 130
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019
Tidak menyajikan dan mempublikasikan laporan keaarnghunan (36)

pada periode 2017-2019

Mengalami kerugian selama periode penelitian (24)
Bermata uang asing 0

70
Outlier (38)
Sampel akhir 32

Sumber: Data diolah, 2021
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3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2012: 59 “Variabel Penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiagang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digela dan ditarik
kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel Independen
Menurut Suliyanto (2005: 77y “Variabel Independen adalah variabe
yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besankaotariabel lain”.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indepamddalah laba bersih,
yang diperoleh dari saldo laba bersih dari lapd&euangan tahunan setiap
sampel pada tahun 2017 dan 2018
2. Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2005: 789! “Variabel dependen adalah variabel yang
variasinya dipengaruhi oleh variabel independ®#dlam penelitian ini
yang menjadi variabel dependen adalah arus kaasdimmendatang, yang
diperoleh dari saldo arus kas bersih dari laporuakgan tahunan setiap
sampel pada tahun 2018 dan 2019.
3.8 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitiaadalah sebagai

berikut:
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3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2016: 18} “Statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data yang diliHat rata-ratarhear),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, stange (selisih)
data”.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tatdnya
masalah asumsi klasik dalam modelnya. Jika masitapat asumsi
klasik, maka model regresi tersebut masih membiigs. Jika suatu
model masih terdapat adanya masalah asumsi klasdka akan
dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhantuk
menghilangkan masalah tersebut. Pengujian asumasikkl akan
dilakukan sebagai berikut:
3.7.2.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016: 154} “Uji Normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regvesiabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi nofmal
Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafikah®-P
Plot of Regression Standartized Resida&u dengan ufone
Sample Kolmogorov SmirnoWntuk mengetahui normal atau

tidak nya data penelitian, maka pada penelitian ini
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menggunakan metode udne Sample Kolmogorov Smirnov.
Jika hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih besar day05 atau
nilai z > Sig=0,05 maka suatu model regresi dikatakormal
dan berlaku sebaliknya.

3.7.2.2 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016: 107y] menjelaskan bahwa
uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoegresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga peadode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 ({sebhed).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Syariatk
regresi ganda adalah tidak ada autokorelasi araaabel
bebas. Cara mendeteksi adanya autokorelasi dengéiham
nilai statistik padaDurbin Watson(DW). Kriteria jika pada
suatu model regresi tidak terjadi autokorelasiadfka du <
DW < 4 - du. Jika nilai DW di luar batas tersebuika pada
model regresi terjadi autokorelasi.

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016: 13'7§! uji heteroskedastisitas

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjad
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ketidaksamaarnvariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikeariance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makdutise
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitas.

Uji heteroskedastisitas mengunakan glgjser dengan
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terkenajaja
heterokedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi gejala
heterokedastisitas.

Sementara itu, untuk uji multikolonieritas tidak
dilakukan. Hal ini dikarenakan uji multikoloniergtéertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan ad&oyelasi
antar variabel independen yang berarti variabekpedden
harus lebih dari satu (Ghozali, 2016: 18%) Oleh karena itu,
uji multikolonieritas tidak dilakukan karena dalgmenelitian
ini hanya menggunakan satu variabel independent.

3.8.3 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian adalah
Analisis Regresi Linear Sederhana, yang bertujugnkumenganalisis

hubungan variabel bebas (X) terhadap variabel tlwhas (Y). Untuk
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melihat hubungan antara variabel digunakan rumgeresi sederhana

(Supranto, 2010: 15%5..

Y=a+hXi1+e
Keterangan:
Y = Arus Kas

a = Konstanta
b1 = Koefisien regresi X
X1= Laba Bersih
e = Error

3.8.4 Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabeladveb

terhadap variabel terikat, maka dilakukan pengujeghadap hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan deetpengujian
terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan secarsigd menggunakan
uji t.
3.8.4.1 Uijit (Uji Persial)

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakdh
pengaruh signifikan dari variabel terikat laba betgrhadap
variabel bebas yaitu arus kas dimasa mendatangotesis
yang digunakan dalam pengujian penelitian ini ddala
1. Ho = Laba bersih tidak berpengaruh signifikan separaial

Dalam memprediksi arus kas di masa mendatang.
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2. Ha = Laba bersih berpengaruh signifikan secara garsia
Dalam memprediksi arus kas di masa mendatang.
Dalam pengambilan keputusan ini dengan berdasaahkgha
signifikansinya:
a. Ho diterima jika angka signifikansinya > 0,05
b. Ho ditolak ( Hi diterima ) jika signifikansinya < 0,05
3.8.5 Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2012: 97 “Koefisien Determinasi = R
(Koefisien korelasi pangkat dua) ialah besarnya bmmgan/andil
(share) dari X terhadap variasi (naik turunnya) Wlilai koefisien
determinasi ini dapat dihitung dengan formula sebbgrikut :
KD = 12 X 100%......ecveveeeeeeeeeeeeeeeereeeeseeeeeeeeaeeseenenenes (11.2)
Keterangan :
KD = Koefisien Detreminasi

r2 = Nilai koefisien korelasi



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2016: 18Y], statistik deskriptif dapat
mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari niga-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sumgea kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi). Pengujian titatideskriptif
merupakan proses analisis yang merupakan prosegetaeksi data
(screening datp sehingga data yang akan dianalisis memilikirdigsi
normal. Berikut adalah hasil dan pembahasan datrssk deskriptif:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
(Ribuan Rupiah)

N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
Laba Bersih 32 38242 31954131 4233876 6397625
Arus Kas 32 -3654014 5932481 892512 2014019

Sumber: Hasi Penelitian, 2021 Data Diolah
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Dari hasil pengujian pada table diatas maka dagatahui:
1. Laba Bersih

a. Laba bersih memiliki nilai minimum sebesar Rp. 32200
dengan demikian batas bawah nilai laba bersih padditian ini
sebesar Rp. 38.242.000 yang dimiliki oleh PT Akashaa
Internasional Tbk.

b. Laba bersih memilki nilai maximum sebesar Rp. 34.951.000
dengan demikian batas atas nilai laba bersih paddit@n ini
sebesar Rp. 31.954.131.000 yang dimiliki oleh PkaBd aut
Tbk.

c. Laba bersih memiliki nilai rata-rata sebesar R233.876.000
dengan demikian rata-rata laba bersih dalam peanilihi sebesar
Rp. 4.233.876.000

d. Laba bersih memilki nilai standar deviasi sebesap. R
6.397.625.000 dengan demikian batas penyimpandsn barsih
dalam penelitian ini sebesar Rp. 6.397.625.000.

2. Arus Kas

a. Arus kas memiliki nilai minimum sebesar Rp. -3.€84..000
dengan demikian batas bawah arus kas dalam peaneliti
sebesar Rp. -3.654.014.000 yang dimiliki oleh PTit€2ondo

Ariesta Tbk.
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b. Arus kas memiliki nilai maximum sebesar Rp. 5.982.900
dengan demikian batas atas arus atas dalam paneiitisebesar
Rp. 5.932.481.000 yang dimiliki oleh PT Chitoseemtsional
Tbk.

c. Arus kas memiliki nilai rata-rata sebesar Rp. 822.600 dengan
demikian rata-rata arus kas dalam penelitian irbesar Rp.
892.512.000.

d. Arus kas memiliki nilai stadar deviasi sebesar Rp14.019.000
dengan demikian batas penyimpangan arus kas dataedlitan
ini sebesar Rp. 2.014.019.000.

4.1.2 Uji Asumsi Klaksik
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar
menunjukkan hubungan yang signifikan dan mewakdpiesentatif),
maka model tersebut harus memenuhi uji asumsikki&giresi, yang
meliputi:
4.1.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian normalitas pada
analisis regrisi dari variabel independen dan liaependen.
Setelah dilakukan penelitian dan diolah menggunakB$S

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirndest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parametet8  Mean .0000000
Std. 951.53315946
Deviation
Most Extreme Absolute 137
Differences Positive 137
Negative -.130
Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) 134

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 Data Diolah

Berdasarkan uji normalitas menggunakan kolmogrov-
smirnov test menunjukan nilai Asymp. Sig (2-tailessBbesar
0,134 lebih dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05gylberarti data
terdistribusi normal.

4.1.2.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakaradal
suatu model regresi linier terdapat korelasi antasalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pemggpada

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi andikhamakan
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ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul laren
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkagansama
lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi kev@sse/ang
lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data rumtaktu atau
times seriekarena “gangguan” pada seseorang individu atau
kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan” padsichd
atau kelompok yang sama pada periode berikutnyaz&iy
2016: 10711,

Salah satu cara mendeteksi adanya autokorelasadeng
melihat nilai statistik pad®urbin Watson(DW). Kriteria jika
pada suatu model regresi tidak terjadi autokoreddailah jika
du < DW < 4 - du. Jika nilai DW di luar batas tdrsemaka
pada model regresi terjadi autokorelasi. Berdasarkasil
analisis menggunakan SPSS maka diperoleh hasilgaeba
berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model R Durbin- Kesimpulan
Watson
1 .687 1.795 Tidak ada autokorelasi
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a. Predictors: (Constant), LABA_BERSIH

b. Dependent Variable: ARUS_KAS
Sumber: Hasil Penelitian. 2021 Data Diolah

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan iDurb
Watson, nilai DW menunjukan sebesar 1,795 lebitabdari
batas (du) yaitu 1,502 dan kurang dari 4 — du {4502) yaitu
sebesar 2,498, maka dapat disimpulkan bahwa tidkk a
autokorelasi pada data pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui
apakah varian dari variabel pada model regresi sdeatidak.
Yang diharapkan adalah variasi variabelnya samau ata
homokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji
statistikaglejserpada uji heterokedastisitas sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, matdak
terjadi gejala heterokedastisitas.

2. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, makarjadi
gejala heterokedastisitas.

Berdasarkan analisis dengan menggunakan progrant SPS

maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedasitistas

Variabel Sig. Kesimpulan
LABA BERSIH (X) .144 Tidak terjadi
hetoskedasitistas

a. Dependent Variable: abres

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 Data Diolah
Berdasarkan hasil uji heteroskedasitistas menggumak
uji glejser menunjukan angka signifikan pada laba bersih
sebesar 0,144 yang berarti angka tersebut lebibr bdesri
batas signifikan yaitu sebesar 0,05 maka Dapamgisikan
bahwa semua variabel tidak terkena gejala hetedaskisitas
atau varian data homogen.
4.1.3 Analisis Regresi Linear Sederhana
Pengujian regresi linear sederhana dilakukan umekganalisis
pengaruh laba bersih dalam memprediksi arus kasada mendatang.
berdasarkan analisis dengan menggunakan programS SiR&ka
diperoleh hasil regresi variabel laba bersih tesipadrus kas sebagai
berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Model Variabel Independen Koefisien Regresi
1 Konstanta 770711.615
LABA BERSIH -.022
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a. Dependent Variable: ARUS_KAS

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regrasidyjaeroleh

sebagai berikut:

Y =770711,615 - 0,022

Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebaghiit:

1.

Nilai konstanta sebesar 770711,615 yang menunjliewa jika
laba bersih sebesar O satuan maka arus kas sebA3atl,615
satuan.

Nilai koefisien regresi sebesar — 0,022 menunjukahwa setiap
penikatan laba bersih sebesar 1 satuan dapat meskgebpenurunan

arus kas sebesar 0,022 satuan.

Uji Hipotesis

4.1.4.1 Uji t (Uji Persial)

Uji hipotesis dengan menggunakan uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh signifikan yang diberild@h
variabel bebas (laba bersih) terhadap variabddaefarus kas).
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Ho = Laba bersih tidak berpengaruh signifikan segasial

terhadap arus kas.

Ha = Laba bersih berpengaruh signifikan secara parsia

terhadap arus kas.
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Tabel 4. 6 Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Independen T Sig.
Konstanta 2728.491 .000
LABA_ BERSIH -5.179 .000

a. Dependent Variable: ARUS_KAS
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 Data Diolah

Berdasarkan uji t menggunakan program SPSS maka
diperoleh nilai signifikan 0,000 lebih kecil daingkat nilai
signifikan sebesar 0,05, maka menunjukan bahwditdrima
yang berarti terdapat pengaruh laba bersih se@assapdalam
memprediksi arus kas di masa mendatang.

4.1.5 Koefisien Determinasi ()

Koefisien Determinasi (B ini menunjukan seberapa besar
variabel independent dapat menjelaskan variabelerdgmt yang
dinyatakan dalam persen (%). Dari hasil pengujiaeanggunakan
program SPSS maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square
1 .687 AT72 454

a. Predictors: (Constant), LABA_BERSIH

b. Dependent Variable: ARUS_KAS

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 Data Diolah
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Berdasarkan hasil pengujian nilai koefisien deteasi yang

telah terkoreksi dengan jumlah variabel dan ukwa@mnpel(Adjusted R

Square) sebesar 0,454 yang menunujukan bahwa laba berght da

menjelaskan arus kas di masa mendatang sebesgetSeh sedangkan

sisanya 54,6 persen dijelaskan oleh variabel l@nny
4.2 Pembahasan

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian pengarahal bersih dalam
memprediksi arus kas di masa mendatang pada pearsahdustri sektor
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Ind@néBEI). Berdasarkan
dengan hasil pengujian yang telah dilakukan denggrarametemer individual
(uji t) dapat dijelaskan bahwa nilai signifikan gadiperoleh sebesar 0,000
lebih kecil dari tingkat signifikan sebesar 0,05 inéd menujukan bahwa secara
parsial variabel laba bersih berpengaruh signififalam memprediksi arus kas
di masa mendatang sehingga dpat diterima.

Berpengaruhnya laba bersih dalam memprediksi aas & masa
mendatang sesuai dengan hasil uji koefisien detashi (R) yang
menghasilkan nilai koefisien determing#idjusted R Squaredebesar 0,454
yang berarti laba bersih dapat berpengaruh sebéSar persen dalam
memprediksi arus kas di masa mendatang dan sebégapersen dipengaruhi
oleh variabel lainnya. Sedangkan pada hasil ujregiglinear sederhana
menunjukan angka koefisien regresi sebesar — Oy#tfy berarti setiap

kenaikan laba bersih menyebabkan penurunan pad&asusebesar 0,022. Hal
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itu menunjukan bahwa laba bersih berpengaruh detaim memprediksi arus
kas di masa mendatang pada perusahaan indusor $skang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dengan demikian pada penelitian ini laba bersilpémgaruhdalam
memprediksi arus kas di masa mendatang pada pearsahdustri sektor
barang konsumsi tahun 2017 — 2019. Namun pada kesiisien regresi
menunjukan angka negatif, yang berarti laba bersmiliki hubungan negatif
dalam memprediksi arus kas di masa mendatang. milalisebabkan pada
perusahaan industri sektor barang konsumsi mengdlaktuasi pada tahun
pengamatan. Dimana pada tahun 2017 - 2018 cendemangalami kenaikan
pada laba bersih dan pada tahun 2018 - 2019 meniggénurunan pada arus
kasnya. Kenaikan laba bersih paling tinggi padauriaB018 dialami oleh
perusahaan PT Sekar Laut Tbk yang mengalami kemd#ea sebesar 39%,
sedangkan penurunan arus kas paling tinggi padant2019 dialami oleh
perusahaan PT Cottonindo Ariesta Tbk dengan peauoramus kas sebesar
224%.

Penurunan arus kas tersebut disebabkan oleh patamglpenjualan
yang tidak terlalu signifikan sedangkan kas pemtaygada pemasok yang
telah jatuh tempo dan kepada karyawan yang menin@aain itu, pada
aktivitas investasi juga mempengaruhi turunya &as Hal ini dikarenakan
pada tahun 2019 beberapa perusahaan melakukanasivaset tetap ataupun

pembuatan produk baru untuk investasi di masa yaken datang yang
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mengakibatkan arus kas berkurang karena aktivitasstasi tersebut. Seperti
yang terjadi pada perusahaan PT Merck Tbk yang elamg penurunan arus
kas investasi sebesar 102% karena aktivitas peanbatiet tetap dan aset tidak
berwujud yang meningkat. Hasil ini juga tidak lepisi perbedaan kebijakan
perusahaan dalam menentukan atau menilai kompoaerg gliakui sebagai
aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktwitpaendanaan perusahaan.
Pernyataan tersebut mendukung hasil penelitiadimana laba bersih terbukti
berpengaruh namun negatif terhadap arus kas di masdatang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian ydilgkukan Ariani dan
Pamudji (2010: 66) yang menyimpulkan bahwa laba bersih tidak
berpengaruh namun memiliki hubungan yang negatifjde angka signifikan
0,575 dan angka koefisien regresi sebesar -0,08nH#isebabkan karena laba
bersin mungkin mencakup penjualan kredit yang betartagih, dan beban
yang mungkin sudah terjadi tetapi belum dibayaehOdebab itulah menurut
akuntansi akrual, angka laba bersih tidak akan sremokan arus kas bersih
dari kegiatan operasi.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan peneiitigang dilakukan
oleh Ramadhan (2015:1%) yang membuktikan bahwa laba bersih berpengaruh
dalam memprediksi arus kas di masa mendatang deaggka signifikan
0,000. Begitu juga dengan hasil penelitian yangkdikan oleh Alamsyah dan
Askandar (2019: 65f! dengan menghasilkan angka signifikan sebesar 0,024

yang berarti lebih kecil dari batas signifikansi itya sebesar 0,05.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat dditarik
kesimpulan bahwa berdasarkan hasil dari uji t masigan nilai signifikan
sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkagrsfikan sebesar 0,05 yang
berarti variabel laba bersih berpengaruh signifi@alam memprediksi arus kas
di masa mendatang sehinggadapat diterima. Sedangkan berdasarkan hasil
uji regresi linear sederhana menunjukan angka $ieefregresi sebesar — 0,022
yang berarti setiap kenaikan laba bersih menyelmapkaurunan pada arus kas
sebesar 0,022 yang berarti terdapat hubungan hegala laba bersih dalam
memprediksi arus kas di masa mendatang.

Hal ini disebabkan oleh aktivitas operasi, yaitingmuaran kepada
pemasok dan karyawan yang meningkat. Selain itlg p&tivitas investasi aset
tetap perusahaan juga mengalami peningkatan padad@eselanjutnya.
Pernyataan tersebut mendukung penelitian ini bdhba bersih berpengaruh
namun negatif dalam memprediksi arus kas di masadateng pada
perusahaan industri sektor barang konsumsi yardpftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

54
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5.2 Saran
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatashaik dalam
pemilihan sampel maupun pada pengujiannya. Adammansyang dapat
diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagaikiori

1. Penelitian selanjutnya, hendaknya dapat mempertighzan untuk
menggunakan lebih dari satu variabel independent.

2. Penelitian selanjutnya, hendaknya dapat mempertigkzan untuk
menggunakan lebih dari dua tahun periode pengamagan data yang
diperoleh lebih valid.

3. Penelitian selanjutnya, hendaknya dapat menggunalaiasi metode

penelitian yang lain dalam pengambilan sampel maupaodel regresi.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL AWAL

1. LABA BERSIH

60

NO

KODE

NAMA PERUSAHAAN

LABA BERSIH (X)

2017 2018
PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL
1 ADES | Tbk 38.242.000 52.958.000
PT CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY,
2 | CAMP | Tbk. 43.421.734.614 61.947.295.689
3 CEKA | PT WILMAR CAHAYA INDONESIA, Tbk. 107.420.886.839 92.649.656.775
4 CLEO | PT SARIGUNA PRIMATIRTA TBK 50.173.730.829 63.261.752.474
5 DLTA | PT DELTA DJAKARTA Tbk 279.772.635 338.129.985
6 DVLA | PT DARYA-VARIA LABORATORIA TBK 162.249.293 200.651.968
7 | GGRM | PT GUDANG GARAM TBK 7.755.347.000 7.793.086.000
PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA
8 | GOOD | TBK 375.966.810.639 425.481.597.110
PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA
9 | HMSP | Tbk. 12.670.534.000 13.538.418.000
10 | HOKI | PT BUYUNG POETRA SEMBADA Tbk 47.964.112.940 90.195.136.265
11 | HRTA | PT HARTADINATA ABADI Tbk 110.301.225.571 123.393.863.438
PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR
12 ICBP | Tbk 3.543.173.000 4.658.781.000
13 | INDF | PTINDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk 5.097.264.000 4.961.851.000
14 | KAEF | PT KIMIA FARMA (PERSERO), Tbk. 331.707.917.461 401.792.808.948
15 | KINO | PT KINO INDONESIA Tbk 109.696.001.798 150.116.045.042
16 | KALBF | PT KALBE FARMA Thbk. 2.453.251.410.604 | 2.497.261.964.757
17 | MERK | PT MERCK Tbk 144.677.294 1.163.324.165
18 | MLBI | PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 1.322.067.000 1.224.807.000
19 | MYOR | PT MAYORA INDAH Tbk 1.630.953.830.893 | 1.760.434.280.304
20 | PYFA | PT PYRIDAM FARMA Tbk 7.127.402.168 8.447.447.988
21 | ROTI | PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thk 135.364.021.139 127.171.436.363
PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
22 | SIDO | SIDO MUNCUL TBK 533.799.000 663.849.000
23 | SKLT | PT SEKAR LAUT Tbk 22.970.715.348 31.954.131.252
24 | TBLA | PT TUNAS BARU LAMPUNG Tbk 978.696.000 764.380.000
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25 | TCID | PT. MANDOM INDONESIA Tbk 179.126.382.068 | 173.049.442.756
26 | TSPC | PT TEMPO SCAN PACIFIC Thk 557.339.581.996 | 540.378.145.887
27 | ULTJ | PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY Thbk 718.402.000 701.607.000
28 | UNVR | PT UNILEVER INDONESIA Tbk 7.004.562.000 9.109.445.000
29 | WIIM | PT WISMILAK INTI MAKMUR TBK 40.589.790.851 51.142.850.919
30 | WOOD | PT INTEGRA INDOCABINET TBK 171.431.807.795 | 242.010.106.249
31 | CINT | PT CHITOSE INTERNASIONAL Thk 29.648.261.092 13.554.152.161
PT WAHANA INTERFOOD
32 | COCO | NUSANTARA Tbk 2.060.499.035 3.090.956.272
33 | FOOD | PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk 2.057.741.822 1.485.072.592
34 | KPAS | PT COTTONINDO ARIESTA Thk 2.857.873.213 800.146.691
35 | STTP | PT SIANTAR TOP Thbk 216.024.079.834 | 255.088.886.019
2. ARUS KAS
ARUS KAS (Y)
NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
2018 2019
PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL
1 | ADES | Tbk 76.766.000 26.776.000
PT CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY,
2 | cAMP | Tbk. - 238.979.480.867 66.929.344.918
PT WILMAR CAHAYA INDONESIA,
3 | CEKA | Tbk. - 11.804.710.168 |  365.368.605.044
4 | CLEO | PTSARIGUNA PRIMATIRTA TBK 253.539.600 4.540.559.517
5 | DLTA | PT DELTA DJAKARTA Tbk 118.017.991 119.122.849
6 | DVLA | PT DARYA-VARIA LABORATORIA TBK 144.764.939 32.930.726
7 | GGRM | PT GUDANG GARAM TBK 717.155.000 1.843.423.000
PT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA
8 | GOOD | TBK 86.926.225.375 |  267.439.216.769
PT HANJAYA MANDALA SAMPOERNA
9 | HMSP | Tbk. 8.014.702.000 3.304.256.000
10 | HOKI | PT BUYUNG POETRA SEMBADATbk | - 42.244.239.847 12.360.487.662
11 | HRTA | PT HARTADINATA ABADI Tbk - 73.268.260.457 |  405.761.598.267
PT INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR
12 | ICBN | Tbk - 4.092.884.000 3.636.750.000
13 | INDF | PTINDOFOOD SUKSES MAKMUR Thk | - 4.903.761.000 4.940.273.000
14 | KAEF | PT KIMIA FARMA (PERSERO), Thk. 931.694.337 703.414.833




62

15 KINO | PT KINO INDONESIA Tbk - 104.204.249.240 16.611.699.664
16 | KALBF | PT KALBE FARMA Thbk. 341.289.707.307 -104.487.916.081
17 | MERK | PT MERCK Tbk 343.723.405 | - 241.722.860
18 MLBI | PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 84.842.000 | - 230.099.000
19 | MYOR | PT MAYORA INDAH Tbk 204.743.151.512 593.097.125.791
20 PYFA | PT PYRIDAM FARMA Tbk 1.573.653.469 3.341.503.605
21 ROTI | PT NIPPON INDOSARI CORPINDO Thbk | - 613.271.519.243 - 93.498.278.521
PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
22 SIDO | SIDO MUNCUL TBK - 96.251.000 60.661.000
23 SKLT | PT SEKAR LAUT Thk - 26.591.700.007 5.154.370.810
24 | TBLA | PTTUNAS BARU LAMPUNG Tbk 98.184.000 176.772.000
25 TCID | PT. MANDOM INDONESIA Tbk - 64.302.950.473 - 84.256.496.661
26 | TSPC | PTTEMPO SCAN PACIFIC Tbk - 70.098.253.753 351.038.214.998
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY &
27 ULTJ | TRADING COMPANY Tbk - 67.609.000 596.281.000
28 | UNVR | PT UNILEVER INDONESIA Tbk - 59.179.000 285.512.000
29 | WIM | PT WISMILAK INTI MAKMUR TBK 32.991.428.147 177.961.719.294
30 | WOOD | PT INTEGRA INDOCABINET TBK 78.678.033.289 - 75.557.004.646
31 CINT | PT CHITOSE INTERNASIONAL Tbk - 34.985.088.242 5.932.481.046
PT WAHANA INTERFOOD
32 | COCO | NUSANTARA Tbk 112.467.752 229.505.964
33 | FOOD | PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk -367.524.572 | - 553.469.086
34 KPAS | PT COTTONINDO ARIESTA Tbk 2.954.637.522 - 3.654.014.239
35 STTP | PT SIANTAR TOP Tbk - 6.109.372.588 42.865.983.621
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NO | KODE NAMA PERUSAHAAN LABA BERSIH (X) ARUS KAS (Y)
PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL
1 ADES | Tbk 38.242.000 76.766.000
PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL
2 ADES | Tbk 52.958.000 26.776.000
3 DLTA | PT DELTA DJAKARTA Tbk 279.772.635 118.017.991
4 DLTA | PT DELTA DJAKARTA Tbk 338.129.985 | - 119.122.849
PT DARYA-VARIA LABORATORIA
5 DVLA | TBK 162.249.293 | - 144.764.939
PT DARYA-VARIA LABORATORIA
6 DVLA | TBK 200.651.968 32.930.726
7 | GGRM | PT GUDANG GARAM TBK 7.755.347.000 | - 717.155.000
8 | GGRM | PT GUDANG GARAM TBK 7.793.086.000 1.843.423.000
9 MERK | PT MERCK Tbk 144.677.294 343.723.405
10 | MERK | PT MERCK Tbk 1.163.324.165 | - 241.722.860
11 MLBI | PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 1.322.067.000 84.842.000
12 MLBI | PT MULTI BINTANG INDONESIA Tbk 1.224.807.000 | - 230.099.000
13 PYFA | PT PYRIDAM FARMA Tbk 7.127.402.168 1.573.653.469
14 PYFA | PT PYRIDAM FARMA Tbk 8.447.447.988 3.341.503.605
PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
15 SIDO | SIDO MUNCUL TBK 533.799.000 | - 96.251.000
PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI
16 SIDO | SIDO MUNCUL TBK 663.849.000 60.661.000
17 | TBLA | PT TUNAS BARU LAMPUNG Tbk 978.696.000 98.184.000
18 | TBLA | PT TUNAS BARU LAMPUNG Tbk 764.380.000 176.772.000
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY &
19 ULT) | TRADING COMPANY Tbk 718.402.000 | - 67.609.000
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY &
20 ULT) | TRADING COMPANY Tbk 701.607.000 596.281.000
21 | UNVR | PT UNILEVER INDONESIA Tbk 7.004.562.000 | - 59.179.000
22 | UNVR | PT UNILEVER INDONESIA Tbk 9.109.445.000 285.512.000
23 | FOOD | PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk 2.057.741.822 | - 367.524.572
24 | FOOD | PT SENTRA FOOD INDONESIA Tbk 1.485.072.592 | - 553.469.086
25 KPAS | PT COTTONINDO ARIESTA Tbk 2.857.873.213 2.954.637.522
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26 | KPAS | PT COTTONINDO ARIESTA Tbk 800.146.691 | - 3.654.014.239
PT HANJAYA MANDALA
27 | HMSP | SAMPOERNA Thk. 13.538.418.000 3.304.256.000
PT INDOFOOD CBP SUKSES
28 | ICBP | MAKMUR Tbk 4.658.781.000 3.636.750.000
PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR
29 | INDF | Tbk 4.961.851.000 4.940.273.000
30 | SKLT | PTSEKAR LAUT Tbk 31.954.131.252 5.154.370.810
31 | CINT | PTCHITOSE INTERNASIONAL Tbk 13.554.152.161 5.932.481.046
PT WAHANA INTERFOOD
32 | COCO | NUSANTARA Tbk 3.090.956.272 229.505.964
LAMPIRAN 3
SELEKSI DATA OUTLIER
1. ZSCORE
NO LABA BERSIH ARUS KAS
1 -.12567 -426.696
2 -.31152 -174.688
3 -.29591 106.036
4 289.743 124.068
5 46075 166.281
6 455.957 216.004
7 69300 222.567
8 -.21201 232.216
9 -.14987 259.412
10 315.915 385.544
11 -.09585 -.02600
12 -.21697 -.05462
13 -.37368 -.08388
14 -.31724 .08429
15 -.37189 -.09790
16 -.33470 -.10314
17 -.38926 -.10458
18 -.27142 -.10727
19 -.38987 -.11336




20 -.38221 -.11535
21 -.37192 -.11560
22 -.39351 -.11795
23 -.38354 -.12543
24 -.38488 -.12725
25 27121 -.13157
26 -.39787 -.13383
27 -.39900 -.13553
28 -.38088 -.13592
29 -.29787 -.13614
30 -.39304 -.13630
31 -.39774 -.13665
32 -.39872 -.13705
33 -.39513 -.13709
34 -.39731 -.13718
35 -.39662 -.13727
36 -.39921 -.13733
37 -.39795 -.13744
38 -.39888 -.13762
39 -.39918 -.13766
40 -.38513 -.13824
41 -.39784 -.13830
42 -.39821 -.13849
43 -.39861 -.13865
44 -.39896 -.13882
45 -.39681 -.13939
46 -.39694 -.13947
47 -.39513 -.14032
48 -.39629 -.14157
49 41287 -.14258
50 -.38361 -.14267
51 .11633 .15077
52 -.39767 -.16245
53 -.39213 -.16540
54 -.38899 -.17086
55 .03737 -.17898
56 -.18216 -.21732
57 -.27407 .31279
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58 -.35286 -.31688
59 -.33936 -.37340
60 -.05277 .39189
61 -.30234 -.42227
62 .36067 44742
63 -.03721 -.57079
64 72728 -.60981
65 -.17633 -.63115
66 .08990 -.64656
67 -.04950 -.70514
68 -.14223 -.76736
69 -.17756 -.83944
70 464.853 -.84135

2. EXPLORE OUTLIER
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LAMPIRAN 4

HASIL OUTPUT SPSS STATISIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

68

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LabaBersih 6397625431.57
32 38242000 31954131252 | 4233875828.09 .
ArusKas 2014019314.61

32 -3654014239 5932481046 | 892512781.03

Valid N (listwise) 32

5




LAMPIRAN 5

HASIL OUTPUT SPSS UJI ASUMSI KLASIK

1. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 951.53315946

Most Extreme Differences Absolute 137
Positive 137

Negative -.130

Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .134¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



2. UJI AUTOKORELASI

Model Summary®

70

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6872 AT72 454 967.26205 1.795
a. Predictors: (Constant), LABA_BERSIH
b. Dependent Variable: ARUS_KAS
3. UJI HETEROSKEDASITAS
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 415.409 196.186 2.117 .043
LABA_BERSIH .005 .003 .264 1.501 144

a. Dependent Variable: abres




LAMPIRAN 6

HASIL OUTPUT SPSS REGRESI LINIER SEDERHANA

Coefficients?

71

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 770711.615 282.468 2728.491 .000
LABA_BERSIH -.022 .004 -.687 -5.179 .000
a. Dependent Variable: ARUS_KAS
LAMPIRAN 7
HASIL OUTPUT SPSS UJI HIPOTESIS
UJI T (PARSIAL)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 770711.615 282.468 2728.491 .000
LABA_BERSIH -.022 .004 -.687 -5.179 .000

a. Dependent Variable: ARUS_KAS




LAMPIRAN 8

HASIL OUTPUT SPSS KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6872 AT2 454 967.26205 1.795

a. Predictors: (Constant), LABA_BERSIH

b. Dependent Variable: ARUS_KAS
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